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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Semua aspek manajemen yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, pengawasan, perekrutan, dan pendanaan di klub tenis meja PTM 

Rajawali Kota Jambi dapat dikatakan baik dan sesuai dengan fungsi-fungsi 

manajemen suatu organisasi. Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Perencanaan (Planning) 

  Klub tenis meja PTM Rajawali Kota Jambi memiliki perencanaan 

yang baik. Sebagai contohnya klub tenis meja PTM Rajawali Kota Jambi 

memiliki perencanaan program latihan jangka panjang yang mana program 

tersebut pada saat ini masih digunakan sebagai media untuk melatih atlet 

bagipara pelatih di sana dan klub tenis meja PTM Rajawali Kota Jambi telah 

memenuhi protokol kesehatan sebagai pencegahan dari penularan virus 

covid-19 dengan menyediakan fasilitas seperti tempat mencuci tangan, alat 

pendeteksi suhu tubuh, penyediaan handsatitizer serta lapangan selalu di 

sterilkan sebelum digunakan. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

  Pengorganisasian didalam klub tenis meja PTM Rajawali Kota 

Jambi dapat di bilang baik yang di lihat dari sisi kepengurusannya. Yang 

mana dalam kepengurusannya terdapat Ketua, Wakil Ketua, Sekertaris, 



 
 

Bendahara, Pelatih, Divisi Humas dan divsi Sarana Prasarana yang sesuai 

dengan tugasnya masing-masing. 

3. Kepemimpinan (Leading) 

  Kepemimpinan di dalam klub tenis meja PTM Rajawali Kota Jambi 

bersifat demokrasi. Dimana seorang pemimpin akan selalu melibatkan 

bawahannya dalam pengambilan keputusan, mendelegasikan wewenang, 

serta menggunakan umpan balik sebagai tujuan untuk mendapatkan tujuan 

yang maksimal dan itu semua dilalukan dalam jaringan (Daring) 

4. Pengawasan (Controling) 

  Pengawasan yang dilakukan untuk mencegah penularan wabag virus 

covid-19 di klub tenis meja PTM Rajawali Kota Jambi langsung dilakukan 

oleh ketua pengurus dan pelatih. Pengawasan dilakukan dengan cara 

memastikan setiapatlet yang ingin memasuki area latihan wajib mencuci 

tangan terlebih dahulu, telah di cek suhu tubuhnya dan telah menggunakan 

handsanitizer. 

5. Perekrutan (Staffing) 

  Klub tenis meja PTM Rajawali Kota Jambi memiliki sistem 

perekrutan siapa saja boleh bergabung menjadi atlet di PTM Rajawali Kota 

jambi. Untuk sistem perekrutan bagi pelatih adalah atlet senior yang 

memiliki penguasaan teknik permainan tenis meja yang baik, loyal dan dapat 

merangkut altet akan direkrut menjadi pelatih di klub tenis meja PTM 

Rajawali Kota Jambi dengan catatan semuannya harus menunjukan surat 

keterangan sehat dan terhindar dari virus covid-19. 



 
 

 

 

6. Pendanaan (Budgeting) 

  Klub tenis meja PTM Rajawali Kota Jambi belum memiliki sponsor. 

Maka dari itu diadakan iuran bulanan yang wajib di bayarkan oleh atlet 

sebesar Rp 20.000 guna untuk memenuhi kebutuhan yang di perlukan oleh 

atlet dalam berlatih dan juga uang iuran tersebut digunakan untuk menggaji 

para pelatih di klub tenis meja PTM Rajawali Kota Jambi. Terkadang untuk 

memenuhi kebutuhan klub ketua pengurus harus mengeluarkan dana sendiri 

untuk membeli fasilitas yang di perlukan bagi atlet dan klub PTM Rajawali 

Kota jambi. 

5.2. Implikasi Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat di kemukakan implikasi secara 

toritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Pengelolaan manajemen klub tenis meja yang baik harus sesuai dengan 

fungsinya karena sangat berpengaruh terhadap pengelolaan klub itu sendiri 

serta proses pembinaan atlet dalam menggapai prestasi. 

2. Dalam sebuah klub tenis meja membutuhkan dana yang dapat memenuhi 

segala sarana dan prasaana yang dibutuhkan oleh atlet dalam berlatih. Dana 

tersebut dapat di peroleh dari sponsor yang mensponsori klub tersebut dapat 

juga dari hasil uang iuran yang diberikan oleh atlet setiap bulannya. 

 

 



 
 

5.3. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa pandangan peneliti yang 

sekiranya dapat menjadi saran bagi pihak pengelolah manajemen klub tenis meja 

PTM Rajawali Kota Jambi kedepannya sebagai berikut: 

1. Perencanaan (Planning) 

  Untuk perencanaan yang ada di klub tenis meja PTM Rajawali Kota 

Jambi harus lebih di tingkatkan lagi agar apa yang ingin di capai dalam klub 

tenis meja PTM Rajawali Kota Jambi dapat terwujud seperti membeli bola 

baru, menambah persediaan handsanitizer yang banyak dan memperbanyak 

tempat untuk mencuci tangan untuk kedepannya. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

 Pengorganisasian di dalam klub tenis meja PTM Rajawali Kota 

Jambi sudah terstruktur dengan baik ada baiknya di pertahankan dan lebih 

di tingkatkan lagi sesuai dengan tugasnya masing-masing di setiap devisi.  

3. Kepemimpinan (Leading) 

 Bagi ketua pengurus sebagai pemimpin di klub tenis meja PTM 

Rajawali Kota Jambi harus lebih tegas lagi dalam memberikan arahan 

kepada pelatih dan para jajaran pengurus yang ada di bawahnya. 

4. Pengawasan (Controling) 

 Untuk pengawasan yang dlakukan di klub tenis meja PTM Rajawali 

Kota Jambi sudah baik dan harapannya lebih di tingkatkan lagi dalam hal 

pencegahan wabah virus covid-19. 

 



 
 

5. Perekrutan (Staffing) 

 Ada baiknya perekrutan yang di lakukan untuk memilih seorang 

pelatih sebaiknya harus memiliki kriteria khusus dan memiliki lisensi 

minimal level C guna untuk meningkatkan kualitas latihan bagi atletnya. 

6. Pendanaan (Budgetting) 

 Kepada ketua dan jajaran pengurus di klub tenis meja PTM Rajawali 

Kota Jambi hendaknya mencari alternatif dana atau sponsor guna 

menambah dana untuk sarana dan prasarana latihan sehingga apa yang 

di butuhkan atlet dalam berlatih dapat terpenuhi dan dapat juga sebagai 

penunjang dalam peningkatkan prestasi atlet.
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